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          Puja dan puji syukur selalu kami panjatkan kehadirat 

Allah Swt. yang telah memberikan semua nikmatnya 

sehingga penulis berhasil menyelesaikan media yang 

berjudul “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Komik”. 

Tujuan penyusunan media ini untuk memudahkan siwa SMP 

dalam memahami pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Keberhasilan penyusunan media ini tentunya bukan atas 

usaha penulis tetapi ada banyak pihak yang membantu dan 

memberikan dukungan untuk penyusunan media ini. Penulis 
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kami harapan dan kami sangat terbuka untuk itu supaya 

media ini semakin sempurna dan lengkap.  
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A. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran ini yaitu siswa mampu 

mencermati cerita rakyat (fabel dan legenda) yang berasal 

dari daerah setempat, mendata kata ganti, kata kerja, 

konjungsi, tema, alur, karakter tokoh, latar, sudut pandang, 

amanat, dan gaya bahasa pada fabel/legenda. Berlatih 

menceritakan isi fabel/legenda yang dibaca. Menceritakan 

kembali isi fabel/legenda yang dibaca. 

 

B. Pengertian Fabel 

Teks fabel merupakan cerita mengenai kehidupan hewan 

yang berperilaku seperti  manusia. Fabel termasuk kedalam jenis 

cerita fiksi. Pesan yang terdapat dalam fabel berkaitan erat 

dengan moral. Oleh karena itu teks cerita fabel menjadi sarana 

untuk menanamkan nilai-nilai moral. Sehingga dapat 

mencontoh karakter yang baik dari tokoh yang diceritakan, 

sehingga kamu memiliki sifat terpuji, dan tentunya berkarakter 

yang baik. (Harsiati Titik et al.,2013).  

FABEL 
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Bacalah cerita fabel berbentuk komik di bawah ini! 
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Diskusikan! 

Daftarlah rangkaian peristiwa yang terdapat pada cerita fabel 

berikut!  

Fabel Kura-kura dan 

Kelinci yang Sombong 

Rician Peristiwa 

Peristiwa 1  

Peristiwa 2  

Peristiwa 3  

Peristiwa 4  

 

C. Ciri-ciri Fabel 

Himawan, dkk. (2019), menyatakan bahwa ciri-ciri fable yaitu 

sebagai berikut.  

1. Fabel mengambil tokoh para binatang. Contohnya: singa, 

kuda, harimau, ular, lebah, kupu-kupu, burung dan sebagainya 

2. Watak tokoh binatang digambarkan ada yang baik, da nada 

yang buruk (protagonis dan antagonis). 

3. Tokoh para binatang bisa berbicara seperti manusia. Memiliki 

sifat dan watak seperti manusia 

4. Cerita fabel memiliki rangkaian peristiwa yang menunjukkan 

hubungan sebab-akibat (jadi ada penyebab dan akibat yang 

dimunculkan dalam permasalahan cerita)  

5. Fabel menggunakan latar alam sekitar ( hutan, sungai, kolam, 

rawa)  

6. Berisi mengenai nilai moral, yang dapat diimplementasikan ke 

dalam kehidupan manusia.  

7. Terdapat unsur intrinsik dalam cerita fabel. 
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Ayo Mencoba! 

Coba identifikasi ciri-ciri yang terdapat dalam fabel “Kura-

kura dan Kelinci yang Sombong”! Tuliskan hasil pekerjaan 

Anda di bawah ini! 

Jawab:………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

 

D. Unsur Fabel 

Semester ganjil yang lalui, kalian sudah belajar 

mengenai unsur intrinsik dalam sebuah cerita. Ayo, apa itu 

unsur intrinsik cerita? Apakah kalian masih ingat macam-

macamnya? Pasti ingat ya! Nah unsur instrinsik merupakan 

unsur pembangun dalam cerita, unsur intrinsik digunakan 

untuk memudahkan penggarang maupun membaca dalam 

menulis maupun memahami cerita yang dibaca (Riswanda, 

2019). Unsur-unsur yang terdapat dalam teks cerita fabel 

yaitu sebagai berikut. 
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a. Tokoh: pelaku dalam cerita. Ciri tokoh  

utama ialah ia yang menjadi pusat dalam  jalan 

cerita.  

b. Penokohan: pemberian karakter pada tokoh.  

c. Watak: watak tokoh dapat disimpulkan dari 

penggambaran fisik, tindakan tokoh, dialog 

tokoh. Watak tokoh ada dua, yakni baik 

(protagonis) dan buruk (antagonis). Watak 

yang baik dapat dicontohkan seperti; suka 

menolong, jujur, dermawan dan sebagainya. 

Sedangkan watak antagonis dapat dicontohkan 

seperti; suka berbohong, tidak suka menolong 

dan sebagainya.  

d. Setting atau latar: merupakan tempat dan 

waktu terjadinya cerita. Terdapat  tiga jenis 

latar yakni latar suasan, tempat dan wakt. Latar 

waktu misalnya; di pagi hari, sore hari. Latar 

tempat dapat dicintohkan; di hutan, di sungai. 

Dan latar suasana dapat dicontohkan; suasana 

sedih, senang dan sebagainya.  

e. Tema: merupakan gagasan  yang menjadi 

dasar suatu  cerita.  Tema  terdapat pada kata 
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kunci yang diungkapkan oleh salah satu tokoh, 

atau dapat disimpulkan sesuai peristiwa dalam 

cerita.  

f. Amanat: merupakan pesan yang disampaikan 

oleh penulis, melalui cerita tersebut secara 

tidak langsung.  

 

 

Ayo Mencoba! 

Tulislah hasil simpulanmu tentang ciri fabel dalam hal ini 

adalah unsur pembangun teks tersebut ya. Teks fabel yang 

diidentifikasi adalah, teks fabel dengan judul “Kura-kura dan 

Kelinci yang Sombong”! 

Unsur Fabel Ciri yang ditemukan 

Tokoh  

Penokohan  

Watak  

Setting  

Tema  

Amanat  
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Ayo Bercerita! 

Sampaikan pengalamanmu saat belajar mengenai unsur fabel 

dalam lembar dibawah ini ya! 

Jawab:………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

 

E. Mengidentifikasi Jenis Fabel 

1. Fabel alami 

Fabel alami yaitu fabel yang menggunakan 

watak tokoh seperti kondisi alam nyata, misalnya 

kura-kura diberi watak lamban, singa diberi watak 

garang dan sebaginya.  

2. Fabel Adaptasi 

Fabel adaptasi adalah fabel yang memberikan 

watak dengan mengubah watak aslinya. Contoh kura-

kura diberikan watak cepat, tanggap, dan sebagainya.  
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Ayo Mencoba! 

Coba identifikasi jenis fabel yang berjudul “Kura-kura dan 

Kelinci yang Sombong”! Tuliskan hasil pekerjaan Anda di 

bawah ini! 

Jawab:…………………………..…………………………..

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

 

F. Struktur Fabel 

1. Orientasi: bagian pertama dari cerita yang berisi 

pengenalan tokoh, latar.  

2. Komplikasi: permasalahan antar tokoh. Komplikasi 

menuju klimaks. 

3. Resolusi: penyelesaian konflik.  

4. Koda: penutup, amanat yang disampaikan atau pelajaran 

yang dapat dipetik dari cerita tersebut.  
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Ayo Mencoba! 

Coba struktur fabel yang berjudul “Kura-kura dan Kelinci 

yang Sombong”! Tuliskan hasil pekerjaan Anda di bawah ini! 

Struktur Fabel Struktur yang ditemukan 

Orientasi  

Komplikasi  

Resolusi  

Koda  
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Bacalah cerita fabel berbentuk komik di bawah ini! 
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Ayo Mencoba! 

Coba ceritakan kembali teks fabel yang berjudul 

“Persahabatan Singa dan Tikus”, serta kalian coba praktikkan 

tokoh yang ada dalam cerita di atas! Perhatikan langkah-

langkah berikut:  

1. Bergabunglah dengan kelompok belajarmu dan ceritakan 

isi fabel dengan bahasamu sendiri. Dalam kegiatan ini 

kamu akan menceritakan kembali isi fabel secara berantai. 

2. Berdasarkan ringkasan urutan peristiwa cerita fabel di 

atas, lakukanlah hal-hal berikut: a. Bentuklah kelompok 

yang terdiri dari 4 orang satu kelompok! b. Tiap kelompok 

diundi untuk ke depan kelas atau di luar kelas (tiap anggota 

ditempel ketas bernomor 1-5). c. Guru memerintahkan 

nomor yang disebut untuk memulai menceritakan isi 

cerita. Guru akan menghentikan dan berpindah pada 

nomor yang lain untuk melanjutkan isi cerita diatas. 

Selama satu kelompok tampil, siswa kelompok lain 

menilai dengan format berikut! 
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No. Data yang diamati Skor Jumlah 

1. Kelancaran penceritaan      

2. Ketepatan isi dengan 

cerita yang dibaca 

     

3. Intonasi dan kejelasan 

lafal 

     

4. Kekompokan      

5. Kepercayaan diri      

Keterangan:  

4 = semua anggota kelompok melakukan secara tepat  

3 = sebagian besar anggota kelompok melakukan secara tepat 

2 = tepat sebagian kecil anggota kelompok melakukan 

1 = semua anggota kelompok melakukan secara tidak tepat 
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Rangkuman 

Secara etimologis fabel berasal dari bahasa latin yaitu fabulat, 

Fabel merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang 

berperilaku menyerupai manusia. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam fabel adalah: a. fabel mengambil tokoh 

para binatang . b. watak tokoh para binatang digambarkan ada 

yang baik dan ada yang buruk. c. tokoh para binatang bisa 

berbicara seperti manusia. d. cerita memiliki rangkaian 

peristiwa yang menunjukan kejadian sebab-akibat. e. fabel 

menggunakan latar alam Sedangkan ciri-ciri bahasa dalam 

cerita fabel adalah: a. kalimat naratif atau peristiwa b. kalimat 

langsung, yang berupa dialog antar tokoh c. menggunakan 

kata sehari-hari dalam situasi tidak formal Ciri bahasa yang 

digunakan: a. Menggunakan kalimat naratif (peristiwa) b. 

Menggunakan kalimat langsung (dialog para tokoh) c. 

Menggunakan kata sehari-hari, yang sangat dekat dengan 

kehidupan kita. 
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Evaluasi  

Soal Pilihan Ganda Kerjakan soal berikut dengan 

memrhatikan etika literasi yang benar, pilihlah salah satu 

jawaban yang kalian anggap benar!  

1. Fabel mengambil tokoh para....  

a. Manusia  

b. binatang  

c. tumbuhan  

d. benda mati 

 2. Ciri bahasa yang digunakan dalam fabel adalah....  

a. kalimat yang singkat, jelas, padat  

b. kalimat baku, tidak baku  

c. kalimat langsung, dan tidak langsung  

d. Kalimat naratif, kalimat langsung, dan menggunakan 

kata sehari-hari. 

 3. Ditinjau dari pemberian watak dan latarnya, fabel 

dibedakan menjadi....  

a. Fabel alami dan fabel adaptasi.  

b. Fabel alami dan fabel tidak alami. 

c. Fabel Fabel koda dan tanpa koda.  

d. Fabel adaptasi dan fabel koda.  

4. Cerita "Kancil dan buaya" merupakan cerita fiksi jenis.... 
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a. jenaka 

b. legenda  

c. fabel  

d. mite  

5. Teks fabel bersifat....  

a. Fiksi  

b. Non fiksi  

c. Kenyataan  

d. Berdasarkan peristiwa 
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Kunci Jawaban  

1. B  

2. D  

3. A  

4. C  

5. D  

6. B  

7. D  

8. A  

9. B  

10. D 
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A. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran ini yaitu peserta didik dapat 

menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita 

fantasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang 

dibaca/didengar dengan baik. Peserta didik dapt menentukan 

jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang 

dibaca/didengar dengan teliti. Peserta didik dapat 

menyimpulkan tokoh dan latar cerita fantasi dengan baik dan 

benar. Peserta didik dapat menyimpulkan urutan cerita 

fantasi dengan baik dan benar. Peserta didik dapat 

menceritakan kembali cerita fantasi isi cerita dengan 

sungguh-sungguh. Peserta didik dapat merinci struktur cerita 

fantasi dengan baik dan benar. Peserta didik dapat 

menyimpulkan karakteristik bagian-bagian pada struktur 

cerita fantasi (orientasi, komplikasi, resolusi) dengan 

sunggunh-sungguh. Peserta didik mampu menelaah hasil 

melengkapi cerita fantasi dari segi struktur cerita fantasi 

dengan baik dan benar. Peserta didik dapat memperbaiki 

CERITA FANTASI 
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cerita fantasi dari segi diksi dan kalimat dialog, kesalahan 

tanda baca secara tepat. Peserta didik dapat mengomentari 

cerita fantasi dari segi struktur dan bahasanya dengan baik 

dan benar. Peserta didik mampu merencanakan 

pengembangan cerita fantasi dengan teliti. Peserta didik 

mampu menulis cerita fantasi dengan memperhatikan pilihan 

kata, kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata 

kalimat/ tanda baca/ejaan dengan baik dan benar. 

 

B. Pengertian Cerita Fantasi 

Teks cerita fantasi merupakan sebuah karya yang 

dibangun dalam alur penceritaan normal tetapi bersifat 

imajinatif dan khayal. Dalam setting penokohan, maupun 

konflik sebuah cerita fantasi terkesan dilebih-lebihkan dan tidak 

akan tejadi di dunia nyata (Ika Hardianti, 2018). 

 

C. Ciri-ciri teks cerita fantasi 

1. Ada keajaiban, keanehan, dan kemisteriusan 

2. Ide cerita didapat dari daya khayal penulis, tidak 

sesuai dengan kehidupan nyata 

3. Menggunakan berbagai linbtas ruang dan waktu, yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari, namun latar tidak 

ada dalam kehidupan sehari-hari.  
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4. Tokohnya unik, memiliki keunggulan dan kesaktian 

5. Bersifat fiksi, bukan berasal dari kejadian nyata.  

6. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang variatif, 

ekspresif, dan memiliki ragam percakapan.  

 

D.  Jenis-Jenis Cerita Fantasi 

1. Cerita fantasi total yaitu berisi tentang fantasi 

penggarang terhadap objek tertentu, semua isi cerita 

tidak terjadi dalam dunia nyata.  

2. Cerita Fantasi Irisan yaitu cerita fantasi yang 

mengungkapkan fantasi tetapi masih menggunakan 

nama-nama dalam kehidupan nyata, seperti nama 

tempat yang ada dalam dunia nyata.  

Jenis cerita fantasi berdasarkan latar yaitu sebagai berikut: 

1. Cerita fantasi latar lintas waktu: Cerita fantasi yang 

menggunakan dua alur waktu yang berbeda. Misalnya 

waktu saat ini dengan waktu 40 tahun mendatang.  

2. Cerita fantasi sezaman, yaitu latar yang digunakan 

dalam satu masa dengan kata lain merupakan fantasi 

masa kini. Fantasi masa lampau, atau fantasi masa 

akan dating.  
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Bacalah cerita fantasi berbentuk komik di bawah ini! 
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E. Mengidentifikasi Unsur Cerita Fantasi 

1. Tokoh: pelaku dalam cerita. Ciri tokoh  utama  

adalah sering  dibicarakan, sering muncul dan menjadi 

pusat jalannya cerita. 

2. Penokohan: pemberian karakter pada tokoh. 

3. Watak: watak tokoh dapat disimpulkan dari 

penggambaran fisik, tindakan tokoh, dialog tokoh. 

Watak tokoh ada dua, yakni baik (protagonis) dan buruk 

(antagonis). Watak yang baik dapat dicontohkan seperti; 

suka menolong, jujur, dermawan dan sebagainya. 

Sedangkan watak antagonis dapat dicontohkan seperti; 

suka berbohong, tidak suka menolong dan sebagainya. 

4. Setting atau latar: merupakan tempat dan waktu 

terjadinya cerita. Ada tiga jenis latar yakni latar waktu, 

latar tempat dan latar suasana. Latar waktu misalnya; di 

pagi hari, sore hari. Latar tempat dapat dicintohkan; di 

sebuah kerajaan, di sebuah rumah peri. Dan latar suasana 

dapat dicontohkan; suasana sedih, senang dan 

sebagainya. 
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5. Tema: merupakan gagasan  yang mendasari  cerita.  

Tema  dapat ditemukan dalam kata kunci yang 

diungkapkan oleh salah satu tokoh, atau dapat 

disimpulkan sesuai peristiwa dalam cerita. 

6. Amanat: merupakan pesan yang ingin disampaikan 

oleh penulis, melalui cerita tersebut secara tidak 

langsung. 

 

Ayo Mencoba! 

Tulislah hasil simpulanmu tentang unsur cerita fantasi 

dengan judul “Cak Rat Sang Penyelamat”! 

Unsur Fabel Ciri yang ditemukan 

Tokoh  

Penokohan  

Watak  

Setting  

Tema  

Amanat  
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Bacalah cerita fantasi berbentuk komik di bawah ini! 
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Ayo Mencoba! 

Berkelompoklah dan ceritakan isi cerita fantasi yang 

berjudul “Pohon Beringin” dengan bahasamu sendiri! 

Perhatikan langkah-langkah berikut:  

1. Bergabunglah dengan kelompok belajarmu dan ceritakan 

isi cerita fantasi dengan bahasamu sendiri. Dalam kegiatan 

ini kamu akan menceritakan kembali isi cerita fantasi 

secara berantai. 

2. Berdasarkan ringkasan urutan peristiwa cerita fantasi di 

atas, lakukanlah hal-hal berikut: a. Bentuklah kelompok 

yang terdiri dari 4 orang satu kelompok! b. Tiap kelompok 

diundi untuk ke depan kelas atau di luar kelas (tiap anggota 

ditempel ketas bernomor 1-5). c. Guru memerintahkan 

nomor yang disebut untuk memulai menceritakan isi 

cerita. Guru akan menghentikan dan berpindah pada 

nomor yang lain untuk melanjutkan isi cerita diatas. 

Selama satu kelompok tampil, siswa kelompok lain 

menilai dengan format berikut! 
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No. Data yang diamati Skor Jumlah 

1. Kelancaran penceritaan      

2. Ketepatan isi dengan 

cerita yang dibaca 

     

3. Intonasi dan kejelasan 

lafal 

     

4. Kekompokan      

5. Kepercayaan diri      

Keterangan:  

4 = semua anggota kelompok melakukan secara tepat  

3 = sebagian besar anggota kelompok melakukan secara tepat 

2 = tepat sebagian kecil anggota kelompok melakukan 

1 = semua anggota kelompok melakukan secara tidak tepat 

 

F. Struktur Teks Cerita Fantasi 

1. Orientasi: orientasi merupakan tahapan perkenalan, 

pengenalan di sini yaitu bisa saja, pengenalan tokoh, alur 

dan watak, atau konflik dalam teks cerita fantasi.  

2. Komplikasi: komplikasi yaitu alur terjadinya 

permasalahan dalam cerita.  

3. Resolusi: resolusi yaitu penyelesaiaan konflik dalam 

cerita.  
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Ayo Mencoba! 

Diskusikan bagian-bagian struktur yang terdapat dalam cerita 

fantasi yang berjudul “Pohon Bering”! 

Bagian Isi 

Orientasi  

Komplikasi  

Resolusi  

 

G. Unsur Kebahasaan Teks Cerita Fantasi 

1. Kalimat langsung 

Kalimat yang diucapkan secara langsung kepada 

orang yang dituju. Kalimat langsung ditandai dengan 

pemakaian tanda petik (“…”) 

Ciri kalimat langsung: 

a. menggunkan tanda petik. 

b. Intonasi tinggi untuk tanda Tanya, datar untuk kalimat 

berita, dan seru dilagukan dengan intonasi perintah. 

c. Kata ganti orang pertama dan kedua 

2. Kalimat Tidak Langsung 

Kalimat yang melaporkan atau memberitahukan 

perkataan orang lain dalam bentuk kalimat berita. 

Cirinya: 
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a. Tidak menggunakan tanda petik. 

b. Intonasi membacanya datar. 

c. terdapat perubahan kata ganti orang 

3. Teks Cerita Fantsi menggunakan kata metafora dan 

personifikasi.  

4. Teks cerita fantasi menggunakan kata penghubung 

penanda urutan waktu 

5. Teks cerita fantasi menggunakan kata sifat dari hasil 

pengamatan pancaindra untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan tokoh, latar, dan konflik yang ada,  

6. Cerita fantasi menggunakan sudut pandang penokohan, 

seperti aku, kami, mereka, dia, dan nama orang dalam 

cerita tersebut.  

 

Ayo Mencoba! 

Diskusikan penggunaan Bahasa dalam cerita fantasi yang 

berjudul “Pohon Bering” baik pada bagian orientasi, 

komplikasi, maupun resolusi! 

 

H. Menyajikan Teks Cerita Fantasi 

Langkah menyajikan teks cerita fantasi, adalah sebagai 

berikut: 
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a. Merencanakan cerita apa yang akan ditulis.  

b. Menemukan ide penlisan dalam sebuah cerita fantasi 

dengan melakukan pengamatan terhadap objek atau peristiwa 

sekitar kita.  

c. Membuat rangkain cerita sesuai dengan cerita yang akan 

ditulis.  

d. Mengembangkan cerita fantasi dengan bahsa sendiri, dan 

ditulis dengan cara memparafrasa dalam sebuah paragraf.  

 

Ayo Mencoba! 

Buatlah cerita fantasi berdasarkan imajinasi Anda! 
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A. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran ini yaitu peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian/karakteristik drama. Mendiskusikan 

unsur-unsur dan isi drama. Mengidentifikasi isi drama. 

Menanggapi dan melaporkan secara lisan dan/atau tulis isi 

drama yang ditonton. 

 

B. Pengertian Drama 

Drama adalah ragam sastra yang menggambarkan suatu 

aktivitas atau kegiatan melalui tindakan dan dialog antar 

tokohnya. Drama dapat dikembangkan dari karya sastra yang 

lain, seperti dari cerpen, fabel, novel, legenda, atau mite. 

Selain dikembangkan dari karya sastra, drama juga dapat 

dibuat sesuai dengan imajinasi pengarang. 

 

 

 

 

DRAMA 
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Bacalah drama berbentuk komik di bawah ini! 
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Ayo Mencoba! 

Daftarlah rangkaian peristiwa yang terdapat dalam drama 

yang berjudul “Pilihan Anak”! 

Drama Rincian Peristiwa 

Peristiwa 1  

Peristiwa 2  

Peristiwa 3  

Peristiwa 4  

 

C. Ciri-ciri Drama 

1. Terdapat konflik dan ketegangan dalam drama. 

2. Terdapat sanksi dalam drama.  

3. Terdapat tokoh atau karakter yang diperankan oleh 

manusia, wayang, atau boneka.  

4. Kisah drama disampaikan dalam bentuk dialog, baik 

dialog antar tokoh maupun dialog diri sendiri dan dalam 

bentuk teks.  

5. Mempunyai jalan cerita yang akan ditampilkan.  

6. Terdapat penonton untuk menonton drama.  

7. Pementasan drama biasanya dilakukan di atas panggung 

dengan dilengkapi beberapa perlengkapan dan peralatan 

untuk mendukung suasana drama.  
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8. Penampilan drama dihadapkan kepada penonton untuk 

diberikan hiburan.  

9. Tampilan teks dialog drama dalam bentuk naskah tidak 

menggunakan tanda petik (“”) karena dalam dialog drama 

menggunakan kalimat langsung. Selain itu terdapat 

petunjuk-petunjuk lain untuk tokoh drama dalam naskah 

seperti ada tanda kurung, penjelasan tambahan, dan lain-

lain.  

10. Naskah drama terletak di atas atau di samping dialog. 

11. Mempunyai gaya bahasa dalam suatu drama sehingga 

bisa mencerminkan latar sosial budaya masyarakat dalam 

pementasan drama tersebut. 

 

Ayo Mencoba! 

Coba identifikasi ciri-ciri yang terdapat dalam cerita drama 

“Pilihan Anak” dan tuliskan hasil pekerjaan kalian di bawah 

ini! 

Jawab:………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 
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D. Unsur Instrinsik Drama 

1. Tema 

Tema merupakan dasar cerita atau pokok masalah 

cerita. Untuk dapat menemukan tema drama, Anda 

harus membaca atau menonton drama secara 

keseluruhan. Contoh: Kisah persahabatan lima anak 

SMP Perjuangan Sarip Tambak Oso melawan 

penjajah. 

2. Tokoh dan penokohan 

Tokoh adalah lakon atau pelaku yang menjadi bagian 

dalam cerita. Penokohan adalah watak yang dimiliki 

oleh tokoh. Contoh: Sarip: pemberani, baik, pintar 

Emak: bijaksana dan penuh perhatian.  

3. Latar atau setting 

Latar adalah sebuah keadaan yang dibuat untuk 

mendukung cerita drama. Dalam teks drama, latar 

dapat diketahui dari perpindahan babak, penyebutan 

nama tempat, lokasi, maupun suasana. Sedangkan 

dalam drama pementasan, latar dapat diketahui dari 

perubahan tata panggung, kostum, tata lampu atau 

pencahayaan. 

4. Alur atau plot 
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Alur adalah rangkaian peristiwa dan konflik yang 

menggerakkan jalan cerita. Alur drama mencakup 

bagian-bagian 1) pengenalan cerita; 2) konflik awal; 3) 

pengembangan konflik; dan 4) penyelesaian. 

5. Dialog 

Terdapat tiga elemen yang harus ada dalam dialog 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tokoh adalah pelaku yang mempunyai peran dalam 

cerita. 

b. Wawancara adalah dialog atau percakapan yang harus 

diucapkan oleh tokoh. 

c. Kramagung adalah petunjuk perilaku, tindakan, atau 

perbuatan yang harus dilakukan oleh tokoh. Biasanya 

Kramagung dituliskan dalam tanda kurung (biasanya 

dicetak miring). 

6. Amanat 

Amanat dalam teks drama adalah pesan yang 

disampaikan kepada pembaca atau penonton. Amanat 

dapat diketahui setelah Anda membaca atau menonton 

drama. 

7. Bahasa 
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Bahasa merupakan media komunikasi antartokoh. 

Bahasa juga bisa menggambarkan watak tokoh, latar, 

atau peristiwa yang sedang terjadi. 

 

Ayo Mencoba! 

Tulislah hasil simpulanmu tentang ciri drama dalam hal ini 

adalah unsur intrinsik drama yang terdapat dalam cerita 

drama “Pilihan Anak” dan tuliskan hasil pekerjaan kalian di 

tabel bawah ini! 

Unsur Drama Ciri yang ditemukan 

Tema  

Tokoh dan Penokohan  

Latar  

Alur  

Dialog  

Amanat  

Bahasa  
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Bacalah drama berbentuk komik di bawah ini! 
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Ayo Mencoba! 

Coba ceritakan kembali teks drama yang berjudul “Sahabat 

Tempat Berbagi”, serta kalian coba praktikkan tokoh yang 

ada dalam cerita tersebut! Perhatikan langkah-langkah 

berikut: 

1. Bergabunglah dengan kelompok belajarmu dan ceritakan 

isi drama dengan bahasamu sendiri. Dalam kegiatan ini 

kamu akan menceritakan kembali isi drama secara 

berantai Berdasarkan ringkasan urutan peristiwa cerita 

drama di atas, lakukanlah hal-hal berikut:  

a. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 orang satu 

kelompok! 

b. Tiap kelompok diundi untuk ke depan kelas atau di 

luar kelas (tiap anggota ditempel ketas bernomor 1-5) 

c. Guru memerintahkan nomor yang disebut untuk 

memulai menceritakan isi cerita. Guru akan 

menghentikan dan berpindah pada nomor yang lain 

untuk melanjutkan isi cerita diatas. Selama satu 

kelompok tampil, siswa kelompok lain menilai 

dengan format berikut!  

2. Menentukan tokoh dan watak tokoh  

a. Bagaimana watak tokoh dalam drama tersebut? 
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Nama Tokoh Watak Tokoh Bukti pada Teks 

   

   

   

   

 

b. Pesan apa yang disampaikan oleh pengarang 

melalui drama tersebut? 
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EVALUASI  

1. Manakah di bawah ini yang termasuk struktur drama?  

a. Plot  

b. Resolusi  

c. Dialog  

d. Kramagung  

2. Rangkaian peristiwa dan konflik yang menggerakan jalan 

cerita disebut?  

a. Tema  

b. Alur  

c. Amanat  

d. Penokohan  

3. Ciri bahasa yang digunakan dalam drama adalah…  

a. Kalimat yang singkat, jalas, padat  

b. Kalimat baku, tidak baku  

c. Kalimat langsung, dan tidak langsung  

d. Kalimat naratif, kalimat langsung dan menggunakan 

bahasa sehari-hari  

4. Teks drama bersifat…..  

a. Fiksi  

b. Non fiksi  

c. Kenyataan  
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d. Berdasarkan peristiwa  

5. Berikut ini adalah yang perlu dilakukan menyusun teks 

drama adalah….  

a. Menentukan tema  

b. Menyusun ringkasan  

c. Merancang alur dan setting  

d. Mengatur akting pelaku  
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KUNCI JAWABAN  

1. A 

2. C  

3. D  

4. D  

5. A  
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